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PENDAHULUAN

Konsep proses· sosial dan salah satu konsep turunannya
yaitualienasi, telah ··.Iamamenjadi perhatian para sosiolog.
Sebagai fenomena yang dijauhi masyarakat .dan juga olehpara.
korbanalienasi itu sendiri, fenomena alienasi biasa dilekatkan
pada aktivitasseperti: kejahatan,alkoholisme, prasangka rasial,
keresah~n buruh, kenakalan anak dan penyakit jiwa. Masalahnya
adalah, temyata berbagai aktivitas yang dianggap ''pengganggu''
tersebut pada dasarnya adalah sekedar respons dan suatu kondisi
tertentu.

Berhubung alienasi kerap didefinisikan dalam konteks
manifestasinya, maka kontroversi "debatkusir" mengenai bentuk
sebenamya (real nature) dari kondisi alienasi cukup sering terjadi.
Manifestasi itu sendiri .ternyata berbeda-beda dari kelompok
sosial yang satu ke kelompok lainnya, karena tergantung pada
tingkat kesenjangan antara situasi sosial pada
kelompok-kelompok tersebut dan harapan mereka untuk
mengatasinya..

Oleh karena alienasi dianggap dihasilkan oleh proses
sosial, maka· selanjutnya IOta dapat mengatakan bahwa proses
sosial yang berbeda di berbagai masyarakat pada akhimya akan
menghasilkan berbagai ..modifikasi terhadap bentuk-bentuk
alienasi. Bertitik tolak dari perspektif· ini, adalah penting untuk
melihat manifestasi dan adaptasi ·tersebut ··serta mencoba
mengidentifisirberbagai pola perilaku yang terjadipada individu
atau masyarakat yang mengalami alienasi.

Data lintas budaya, memungkinkan kita memilah-milah,
katakanlah, efek dan perbedaan dalam sistem bahasa, pola
pengasuhan anak, peran seksual dan sebagainya. Dalam konteks
ini, kultur masyarakat lain selain darikultur yang ditelitiberfungsi
.,;J"'VFU.~l"".l laboratorium a/am dan sekaligus sebagai pembanding.

*) Staf pengajar IISIP Jakarta. Mahasiswa program Pascasarjana
Psikologi Sosial Universitas Indonesia.



Data daIal11·penelitian lintas·· ·buaaya,,···juga perl~

dipergunakan bila lcita berkein~nanmempelajari,misalnya.efe!
dari keluarga besarpada.budaya tertentu terhadap .• pengembaIlgafi
kepribadian. Bentuk efek terSebtltmungkin berbeda dengan
kenyataan yang lebih universal yang terdapat pada budaya lain.
Upaya untuk melakukan studi di berbagai tempat,memungkinkan
kita memperluas p~rspektif mengenaipola. p~rilt;lk1J·· .dalam
k.aitannya dengan ;alienasi dan car~-ca,radiberbagaimasyaraka~

dalammengatasi .fenomena tersebut.:Namun patutdis~yangkan,;

bahwa studt ..•... semaca,1l1 ini .sangatjarang .... dilakukandikalangan
non-Barat. Karenapada J~alangan ini lebih mempergunabm
konsep alienasi. untuktnemahamiorang-orang yang~esulitan:

tet:tentu, .. ketimbangIl;lelihatnya dari su4ut, bagaimana orangt
orangdari berbagai lat-ar belakangberbeda,;' memaharnialienasr
dengal1cara yang berbeda pula.

BEBERAPA···KONSEPTENTANGALIENASI

Sebagai kon.sepbatasan alienasi .berbeda-bec.ia antar
peneliti .te~gantun~padaaspek perila~ .mana}'ang hen~a}({.

ditekankan.,,~~skiPll~.~~~kian,h~~iba':Y~,illi S~#!Ju m~JiJ~9·

dalamisetiap~~mb~~~san tentatIgati~~~$i,) .?))...••:•.... ')).) •••?? .......r
l'ertama,bahwaorang terse9ut$eralienasi, bflarberad~~,

luar irarna dan gera}{? masyarakatny~~an,.' oleh kar~ma itu tidak
mendapat kepuasan·h.idup· dalam kondisitersebut.

Kedua,' sebagai implikasinya,orangtersebutakannlerasa
senang bilaimasyarakatnya berubah, atau·apabila dirinya'" yang
hams berubah, maka arahnya adalah untuk semakin "'conform"
dengan harapan dari kalangan mayoritas (Triandis, 1980).

Menurut·· Melvin Seeman, yangperlu···ditentukandalam
penelitian alienasi adalah:

a. Kondisi-kondisisosial yang melahirkan lima varians alienasi.
b.Implikasinya pada perubahan tingkah laku individu.

Adapun lima varians yang disebut oleh Seemanadalah:

1. Powerlessness
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Yaitu kemungkinan harapan individu mengenai
perilakunya· sendiri yang temyata tidak memiliki pengaruh
apapun pada hasil·perilaku yang·muncul sesudahnya.

2. Meaninglessness

Yaitu individubingung pada apa yang .dipercayainya,
ketika standar. minimal yang diperlukan..individu ·pada saat
hendak memutuskan sesuatu, ternyata tidak ditemukan.

3. Normlessness

Yaitu adanyakeyakinan· yang tinggi, bahwa perilaku yang
tidak di setujui secara sosial, temyata efektif dan diperlukan
untuk mencapai tujuan tertentu.

4. Isolation

Perasaan yang muncul dalam . diri individuy8.ng
memperoleh "reward" yang rendah· atas tujuan atau belief
tertentu, yang· secara tipikal dinilai tinggi. dalam masyarakat
tertentu.

5. Self-Estrangement

Yaitu hilangnya arti. intrinsik atau kebaJ1ggaan atas kerja,
sehingga daya upayaindividu hanyadiorientasikan sekedar
memperoleh imbalan yang .sudah diantisipasi pula (Seeman,
1969).

Sedang menurut Johnson, alienasi merupa.kan kata... yang
mengerikan (atrocious), baik dalam konsep umum". konsep
ilmiah, pengertian populer maupun. istilah budaya, alienasi telah
mempunyai kekayaan. semantik yang. membingungkan. Sebagai
konsep, alienasi telah dipergunakan untuk m~nunjuk secara
denotatif berbagai variasi fenomena yangberbeda (Johnson,
1973).

Secarakhusus.,alienasi jugadapat didefinisikan sebagai
perasaan negatif atau belief yang sinikal terhadapkontekssosial
tertentu, dimana ketidak cocokan yang teIjadi didasarkan·pada
tidak kompatibelnya. karakterpribadi individu dan peran sosial
yang dimainkannya (Triandis, 1980)
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Berbicara tentang}(QIlSep" ... alienasi, •.. tentu tidak.. akan
rn~lt1,pakan pencetusnya' ya-itu' Karl Marx. i Sebenarn)?:~(

pembahasan .mengenaialiellasihinggadewasa·· •.•. ini, .. bermu.ara·dari
gagasan-gagasan yang telah diperkenalkan oleh Marx, terma$uk
pengertian-pengertian yang telah dipakai oleh Seeman. Dalam
suatu karyanya,. Marx. membicarakan alienasi. dalam kaitannya
denganpekerjaan.Pada .pokoknyamanusia teralienasidalam dua
hal, yaitualienasimanusiadari··pekerjaannya dan alienasi···manusla)
dari orang lain. Menurutnya alienasi dari pekerja~ntarppakjelas,

oleh karena apabila tidak ada paksaanfisik atau yang lain,
pekerjaan.dijauhisebagaipenYakit menular(Marx, 1956).

Alienasi dari orang lain menurut~af)(oleh karetla aa~lnva.

hak milikpribadi atas alat-alat produksi, -dimana
mengkotakkan masyarakat ke dalam kelas-kelas
bermusuhan,yaitu.a.ntarakelas pemilik .k.~rja. dankelas .pemilik

,tenagakerja. Cirikhasalienasiiniad·alah, bahwa hubunganantara
Jl1anusia bersifat· .saingan,yaitu> persainganantara buruhdan
majikan, antara buruh sendiri, dandiantara paramajikan
(Soerjanto dan Bertens, 1985).

~~~p:;~~,~b~b-sebab·;.alie~aSi.it~.~{g~~.1irinci.sebagai••·.beri1qJt:

~;t,<~~.~ylJ.;~i~t~tn.· •. ~·~~ •••••.•~~~·•.•.•J?~g~~i·(s~b~g~~Wi· ••;teJ~J1 ...•~
~~~~.~i.a~as),,;~i~t~~}~\~~P1hbd~~npertent~a.ndetlg~~<
'membagi 'masyarakatkedalam kelas. yang mempunyaiq'l-tt;
tidak memp\lnyaia1atpro~uksi.

2: Sistem '. uang .menu~ukkankett~rasingan mantIsia,karen~

dengan demikian manusia~i~singkan ...• "dari dalam'~ (suatll
barangdihargaibukan karena kualitas yang dimilikinya,
melainkan karena nilaiuangnya). dan dan "sesama nlanusia"
(hubungan antar .... manusia ditentukan bukan oleh' kebutuhan
dan saling membantu, tetapioleh uang pembayarannya).

3. Karya bukan lagi merupakan ekspresi kepribadian .manusia
danpencerminankecakapannya, tetapi sudahmenjadi kerja
upahandan barang dagangan.

4. Keuntungan yang diperoleh pengusaha, didapat dari nilai
lebih. Dengan demikian keuntunganmenurut Marx hanyalah
hasil penghisapan tenaga seorang buruh.(Soerjanto, 1989).

Lebih lanjut, Marx ·mengatakan,bahwa ada tiga macam
alienasi, yaitu alienas~ ekonomi sebagai sumber alienasi, alienasi
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sosial dan alienasi religius sebagai kelanjutannya. Alie{lasi
ekonomi menunjukkan dari ,kesengsaraan kaum pekerja. Alienasi
sosial menunjl.:lkkan perpecahan masyarakat dalam dua ·kelas
yang saling bertentangan. Sedangkan alienasi religius
menunjukkan keputusasaan kaum miskin dengan
memproyeksikan dirinya ke dalam alam kehidupan. impian, jadj
suatu pelarian.

PENELITIAN EMPIRIS TENTANG ALIENASI

Berdasarkan konsep dasar diatas, para ahli kemudian
mengkaitkan' dengan realitas, yaitu dengan mengadakan
penelitian empiris. Bahkan dewasa ini, para ahli sudah
mengupayakan untuk menciptakan alat ukur, guna pengukuran
terhadap alienasi serta mengembangkan kemungkinan untuk
menginterpretasi efek perubahan dalam.struktur sosial.

Berhubung penelitian mengenai alienasi di Indonesia masih
sangat jarang, bahkan sepengetahuan penulis belum pemah. ada
(kecuali bebe~apa ·tulisan teoritik), maka dalam tulisan ini hanya
akandipaparkan hasil penelitian yang dilakukan. di luar Indonesia,
terutama di Barat. Studi alienasi di beberapa masyarakat Barat
telah cukup banyak. Berbagai kalangan .. ilmuwan sosiologi,
politik, kesehatan masyarakat, hukum, antropologi juga psikologi
telah rnelakukan penelitian mengenai hal ini dari perspektif yang
berbeda-beda.

AdalahSeeman (1971) dalarn studinya mengenai alienasi
pada kalangan urban di Swedia, Perancis dan Amerika, melihat
pada akihat utama dari masyarakat: masa indu8triyang telah
bangkit terhadap karakter dankualitas kehidupan 808ial. Hasil
dari studi tersebut. memperlihatkan" bahwa keterasingan dari
kerja (selt:-estrangement)adalah independen pada komponen
alienasi powerlessness dan yang kemudian secara signifikan
berhubungan dengan prasangka etnis, tingkat yang rendah dari
informasi politis dan ketidakstabilan politik.

Inkeles dan Smith (1974) melihat alienasi pada responden
dari berbagai level modernisasi, yaitu mulai dari masyarakat
penanam padi hingga pekerja urban dipelbagaiperusahaan besar



di~~entin~9hili,India, Israel, Nigeria ~.Bangladesh. TujlJ89
penetitian tersebut. adatahm~nentukan,apakah mod~I11islisi telall
m~ngganggupotahidup .respondennya. I<esimputanllya adatab:.
pengaruh modernisasi yang· sering diindetifisir sebaga~ penyebab
disorganisasi individu melalui gangguan kepribadian,hadirnyCl
berbagai. macam .bentuk keterangan, ternyata tidak satupunyang
memperlihatkanhasil yangkonsisten dansignifikan .. membawa
penyesuaian. diri yang salah (maladjustment). ~engaruh

modernisasi dalam· hal ini mencakuppendidikan,pemukiman
urban,· terpaan pada, media massa dan pekerja.an industri.

'Ann~r (1970) rnengadak8,J1studitentang pendidikan di
daerah .Kano, Nigeria.. 'Diamengujiargumen teoritik rnen.g~n~

efek.kependidikan formal Bara.tdalam 'l1)enghasilkan perasaan
teralienasipada individu di .masyarakat. non-Barat.< .. Tesis
Illeng~nai konflik.nilai yangdit~mukan Anner mengarah pada
hipotesis, bll~wa .• pelldidikan ..•dan•.• alienasi .berhubungan...•. seca~a
positi£.SedangkaI1 tesismengenai frustr~si Yang. bertujuan (goal
frustration)menyatakaI1,bahwapendidikan danalie~asi secar~

negatif ber~ubungandi aI1tara individu.dellsan orientasinihli
modern danber~s.<>siasi .r?sitif· den.gan .mereka·Y~.tn~nrili~

orienta~i. tr~~~sio~at.~~~~/a,tien~~iyatlg. ~~p~~g~na.~.ter~i~a.t~~
dela~aI1 .. ·•.. it~tn' ••··.tn~si~.g:"I1l~~i~g .....dua •...itetn\~~p.glessn~ss,.,:
normlessness,self~~$tr~~ement. dan ••powetl~ssn~ss.

HasiI ...gerrelitian.Sanf0rd(1970)diJ\fexico,.yaitu .dengan.
menerapkan teoriMaslow dalam melihat alienasi. Pi negara
tersebut, se<;>rang· .pria .····biasadigambarkan memiliki ·karakter
hierarki kebutuhan. Individudalam hal inidianggapmerniliki lima
katagori kebutuhan (sebagaimanakonsepMaslow)..Masing
nlasing dianggap perlu dipuaskan sebelum kebutuhan lain
diupayakanpemenuhannya, hal ini termasuk kebutuhan fisik, rasa
arnan, sosial,· hargadiri,dan realisasi .diri ...Sanfordberanggapan,
bahwadi Mexico, kebutuhan fisik dan rasa .. aman adalah yang
utama. Akan. tetapi ternyata·di sana juga terdapat kebutuhan.yang
kuat akanhargadiri. Kerja dan implikasinya, yaitu hasil kerja,
tidak terlihat sebagai faktor yang mampu memuaskan ·kebutuhan
yang lebih tinggi dari individu. Hal itumerupakan bukti,yang
apabilabenar clapa! merupakan implikasipentingbagi manajemen
industri..Dan .. diharapkan,bahwapemisahan kerja ternyata tidak
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selamanya merupakansesuatu yang·.membawa alienasi, sepanjang
hasil kerja seseorang memuaskan harga dirinya.

Dalam suatueksperimen sosial, Eden dan Leviatan (1974)
meneliti para pekerjadi perkebunankolektif di Israel. Dalarn
studinya tersebut, mereka berupaya mengadakan pemisahan
antara industrialisasi dan urbanisasi. Keduanya rnembandingkan
pekerjaperkebunanda9 pekerja pabrik yang bekerJa ...•. di
perkebunankolektif yang sarna.. Hipotesisnya adalah, jika kerja
i~d~~t~memiliki .~SPtf Y,ang merusak .yang diatribusik~n pa,g8,
pekerja tersebut,rnaka skorpekerja industri dalarn hal kepuasan
kerja dan tingkat .... alienasi, seharusnya berbeda dengan skor
pekerjadi perkebunan.

Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah: pekerja pabrik
menilaihasil ketjamereka: lebih rendah dibandingkandengan
yangdikerjakan .pekerjadi perkebunan, khusllsnya dalam hal
kepemimpinan manajer, kesempatan untuk realisasi din,
partisipasi,. ·kontrol, hubungan seJawat ·dan informasirnengenai
ketj,a itusendiri. Meskipun dernikian, pekerja industri dianggap
lebih bersih: lebihmudah dan lebihmenuntutketahanan mental
daripada pekerjaan perkebunan. Hasil yang lain adalah,baik
pe'kerja industrimaupun .perkebunandianggap sarna dalarn
penilaian terhadap tingkat pengawasan atas penampilan kerja,
keplJasan kerja, k~sehatan mental hingga alienasi.
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